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Abstrak. Sejauh ini sistem informasi pada penjualan toko buku masih banyak yang dilakukan secara manual 

dan tidak terkomputerisasi, yaitu dengan menggunakan penjualan yang dilakukan dengan secara manual dengan 

mencatat barang yang laku terjual, stok barang, dan hitung harga secara manual oleh pegawai. Toko Buku 

Anggie adalah toko buku yang menjual segala macam keperluan sekolah, kantor, seragam, mainan anak, 

boneka-boneka kain dengan harga grosir dan eceran. Sistem yang digunakan pada Toko Buku Anggie masih 

menggunakan sistem yang manual dengan memanfaatkan notepad untuk setiap transaksi serta item dalam 

persediaan. Penulis makalah penelitian ini menggunakan pendekatan waterfall dari perencanaan sistem dan ide 

analisis PIECES dari diagram aliran data (DFD) untuk menyederhanakan proses dimana pemrogram komputer 

menghasilkan program yang fungsional dan sesuai dengan standar industri. Bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL digunakan selama pengembangan sistem ini. Berdasarkan kesimpulan dari proyek penelitian 

ini, tersedianya sistem informasi di Toko Buku Anggie dapat memudahkan para manajer untuk melacak kas 

dan melihat catatan penjualan dan pembelian secara real time. 

Kata Kunci: Toko Buku Anggie, Sistem Informasi, Penjualan dan Stok Barang. 

1 Pendahuluan  
 

Selama ini banyak sistem informasi penjualan toko buku yang masih dilakukan secara manual dan belum otomatis, 

terutama dengan memanfaatkan penjualan yang dilakukan secara manual dengan mendokumentasikan barang yang 

terjual, stok barang, dan menghitung harga secara manual oleh personel. Cara seperti ini seringkali menimbulkan 

kendala dalam proses penyimpanan data berupa kertas-kertas pencatatan manual yang mudah hilang [1]. 

 

Toko Buku Anggie adalah toko buku yang menjual segala macam keperluan sekolah, kantor, seragam, mainan 

anak, boneka-boneka kain dengan harga grosir dan eceran. Berbagai macam barang yang disediakan, kemudahan 

berbelanja, harga yang relatif terjangkau, dan fleksibilitas untuk memilih produk sendiri tanpa dilayani membuat 

Toko Buku Anggie sangat populer di kalangan masyarakat umum dan tempat kerja. Semakin lengkap barang yang 

dipasok, semakin banyak pilihan barang yang dibeli konsumen berdasarkan permintaannya.  

 

Masyarakat yang berbelanja di Toko Buku Anggie tidak hanya berasal dari masyarakat sekitar, melainkan dari 

perkantoran-perkantoran dan penduduk yang jauh maupun dekat dari Toko Anggie sehingga semakin 

meningkatnya transaksi maka pihak toko kesulitan dalam proses pengolahan data, stok dan transaksi. Dengan 

meningkatnya pengolahan data dan transaksi maka menimbulkan keterlambatan stok barang yang habis terjual dan 

laporan keuangan yang kurang rapi. Hal ini menyebabkan bagian gudang kesulitan mengambil keputusan untuk 

menyediakan barang yang habis di Toko Buku Anggie. 
 

2 Landasan Teori  

2.1 Sistem Infornasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme apa pun yang, jika digabungkan dengan tenaga manusia 

dan sarana teknologi, akan mempermudah pelaksanaan tanggung jawab administratif dan operasional. Dalam 

bentuknya yang paling umum, istilah “sistem informasi” Sistem informasi adalah kumpulan komponen perangkat 

keras dan perangkat lunak yang menurut uraian yang ditawarkan oleh Mulyanto dalam Kuswara dan Kusnama 

(2017:18),[2, suatu sistem informasi adalah kumpulan komponen yang bekerja sama untuk mengubah data mentah 
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menjadi alat yang dapat digunakan. objektif. Sistem informasi adalah jaringan komponen terkait yang digunakan 

untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data, seperti yang didefinisikan oleh Encyclopedia 

Britannica. 

2.2 Analisis Sistem 

Menurut (Pressman, 2002), model analisis sistem menampilkan kumpulan model yang mencirikan sistem yang 

sedang diselidiki [4]. [Rujukan?] Flowchart, diagram konteks, diagram aliran data, dan diagram koneksi entitas 

adalah beberapa contoh dari beberapa jenis diagram yang dapat digunakan dalam analisis sistem. 

2.3 Website 

Website atau situs merupakan pengakuan kritis keberhasilan sebuah perusahaan “Kekakuan situs Website, yang 

menggambarkan seberapa besar perhatian yang diterima situs Website dati penggunanya, merupakan keberhasilan 

yang kritis faktor untuk situs Website e-commerce.” [5]. 

2.4 Waterfall 

Siklus  pengembangan perangkat lunak (SDLC) dimulai dengan analisis kebutuhan klien dan berlanjut melalui fase 

desain, pembuatan kode sumber produk, pengujian, dan akhirnya pemeliharaan. Model "air terjun" adalah nama 

lain dari paradigma ini di kalangan tertentu. [6]. 

2.5 ServerXAMPP 

“Xampp adalah sebuah utilitas yang memberikan software bundle ke dalam satu paket,” tulis Kartini (2013). 

Sementara itu, " Xampp adalah paket perangkat lunak gratis yang menggabungkan PHP dan MySQL. Tujuan 

utamanya adalah untuk memfasilitasi pembangunan aplikasi yang berbasis PHP," [7]. 

2.6 PIECES 

Teknik ini berguna untuk menentukan dari mana masalah itu berasal. Untuk mengidentifikasi masalah, perlu 

dilakukan pemeriksaan terhadap faktor-faktor seperti produktivitas, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi, dan 

layanan pelanggan. Analisis PIECES adalah nama yang diberikan untuk pendekatan khusus ini (Kinerja, Informasi, 

Ekonomi, Kontrol, Efisiensi, Layanan). Menggunakan pendekatan ini akan menghasilkan sejumlah masalah, dari 

mana dimungkinkan untuk memilih yang paling penting. [8]. 

2.7 Bahasa Pemrograman yang Digunakan 

Bahasa Pemrograman yang sering dikenal dengan bahasa pemrograman komputer merupakan alat bantu yang 

digunakan oleh programmer dalam proses pembuatan perangkat lunak (Dipraja, 2014:26). Berikut ini adalah contoh 

bahasa pemrograman yang berbeda: Hypertext Markup Language (HTML), Java Script, PHP, Cascading Style 

Sheets (CSS), jQuery, dan Bootstrap.]. 

2.8 Database 

Menurut Gordon C. Everes. Connolly dan Begg (2010:65) mendefinisikan basis data sebagai "kumpulan data yang 

terhubung secara logis yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi organisasi [10]. 

2.9 Metode Black-Box Testing 

Black-Box Evaluating adalah teknik pengujian perangkat keras bulan yang berfokus pada standar fungsional 

perangkat keras, seperti yang dinyatakan dalam Jaya (2018). [11]. 

 

3 Metodologi Penelitian  

 
Pada penelitian ini menggunakan metode waterfall. Seluruh prosesnya dibagi dalam beberapa tahapan yang 

berurutan serta penting untuk menyelesaikan setiap fase yang terjadi untuk berpindah ke tahapan berikutnya. 

Teknik dalam pengumpulan data menggunakan observasi ke lapangan dan terlibat dalam kegiatan transaksi toko 
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buku anggie dan melakukan wawancara kepada Bapak Heryanto selaku pemiliki Toko Buku Anggie guna dalam 

melengkapi data. Pada tahap identifikasi masalah menggunakan metode PIECES. Metode ini disebut dengan 

metode PIECES yang artinya adalah Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service [12]. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah penulis lakukan, belum banyak yang sudah menerapkan 

mengenai sistem informasi tersebut dikarenakan banyak kendala seperti hardware yang mendukung sistem 

perancangan yang akan dibuat, kemudian penulis menganalisa sistem yang sedang berjalan di Toko Buku Anggie. 

Lalu, tahap perancangan desain penulis menggunakan dan menjelaskan dengan Data Flow Diagram (DFD). 

Kemudian pada perancangan program (Coding), penulis dalam membuat program menggunakan bahasa 

pemrograman seperti HTML, CSS, JavaScript, PHP, jQuery, Database dengan misalnya dengan menambahkan 

produk, kategori, logo dan lainnya untuk memenuhi kebutuhan sistem pada pengguna.Selama fase pengujian 

sistem, insinyur perangkat lunak memastikan bahwa produk mereka bebas dari bug dengan melakukan pengujian 

kotak hitam. Tes ini dimaksudkan untuk meniru berbagai situasi pengguna di dunia nyata. Hal ini menjamin bahwa 

aplikasi siap untuk didistribusikan ke pelanggan akhir Toko Buku Anggie. Tahap evaluasi sistem, di mana 

administrator memutuskan apakah sistem yang baru dikembangkan cocok untuk digunakan dan apakah sesuai 

dengan harapan atau tidak. Jika hasilnya tidak seperti yang diharapkan, desain sistem akan diperiksa dan mungkin 

dimodifikasi. Jika pembuat sistem menganggapnya tepat dan harus digunakan untuk mempercepat penjualan, 

pembelian, dan penghitungan inventaris di Toko Buku Anggie, maka sistem akan diberlakukan. Ini adalah tahap 

sistem ' s implementasi ketika pengembang meluncurkan perangkat lunak fungsional mereka yang telah selesai; 

tidak tertutup kemungkinan komputerisasi akan membuat operasional transaksi di Tabo Buku Anggie lebih efisien. 

 

4 Pembahasan 

4.1 Rancangan Sistem Usaha 

4.2.1 Rancangan Logis Sistem Usulan 

Perancangan  sistem  usulan berbasis Website terkait proses  penjualan, pembelian, serta penerimaan dan 

pengeluaran, yang dapat mempermudah proses transaksi penjualan yang terjadi. 

4.2.2 Identifikasi Aktor 

Tabel 1. Identifikasi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Admin Admin memiliki semua hak akses seperti melakukan login, 

mengubah dan melihat data barang, melihat transaksi penjualan, 

melihat transaksi pembelian, melihat profit penjualan, melihat 

TransAsia retur, mengubah daftar pengguna, dan mencetak laporan 

transaksi penjualan maupun pembelian. 

2 Kasir Kasir hanya memiliki hak akses seperti melakukan login, melihat 

data barang, melakukan input penjualan, melakukan input 

pembelian, melakukan input retur barang, dan melihat dan 

mencetak ulang data pembelian. 

4.2.3 Deskripsi Fungsional 

Data Flow Diagram (DFD) dan Diagram Konteks yang menyertainya akan menggambarkan arus informasi yang 

terjadi ketika data dipindahkan dari input ke output:  

4.2.3.1 Context Diagram 

Context Diagram pada Sistem Informasi Penjualan Pembelian dan Stok Barang Berbasis Website pada Toko Buku 

Anggie dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar. 1. Diagram Konteks 

4.2.3.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Pada DFD Level 1 terdapat 3 proses yaitu proses pendataan, proses transaksi, dan proses laporan. 

 

 

Gambar. 2. Data Flow Diagram Level 1 

4.2.3.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 1 Pendataan 

DFD level 2 Proses 1 Pendataan yaitu,  sebagai berikut: 

 

 

Gambar. 3. Data Flow Diagram Level 2 Proses 1 Pendataan 

4.2.3.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 2 Transaksi 

DFD level 2 Proses 2 Transaksi dari sebagai berikut:  

 

 

Gambar. 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 2 Transaksi 

4.2.3.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 3 Laporan 

Pada DFD Level 2 Proses 3 Laporan terdapat 3 proses yaitu laporan pembelian, laporan penjualan dan laporan 

retur. Ketiga proses tersebut hanya dapat diakses oleh admin. 
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Gambar. 5. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 3 Laporan 

4.2.3.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada erd sistem informasi penjualan Toko Buku Anggie cibubur terdapat 6 entitas tabel yaitu user, barng, penjualan, 

penjualan temp, pembelian, dan retur.  

 

 
Gambar. 6. Entity Relationship Diagram (ERD) 

4.2 Implementasi Tampilan Antarmuka 

4.2.1 Tampilan halaman login 

 
Gambar. 7. Halaman Login 

4.2.2 Tampilan Halaman Home Admin 

 

 
Gambar. 8. Halaman Home Admin 
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4.2.3 Tampilan Home Kasir 

 
Gambar. 9. Halaman Home Kasir 

4.2.4 Tampilan Halaman Data Master Barang Admin 

 
Gambar. 10. Halaman Data Master Barang Admin 

4.2.5 Tampilan Halaman Data Master Barang Kasir  

 
Gambar. 11. Halaman Data Master Barang Kasir 

4.2.6 Tampilan Halaman Data Pengguna 

 
Gambar. 12. Halaman Data Pengguna 

4.2.7 Tampilan Halaman Penjualan 

 
Gambar. 13. Halaman Penjualan 
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4.2.8 Tampilan Halaman Pembelian 

 
Gambar. 17. Halaman Pembelian 

4.2.9 Tampilan Halaman Retur 

 
Gambar. 14. Halaman Retur  

4.2.10 Tampilan Data Penjualan 

 
Gambar. 15. Data Penjualan 

4.2.11 Tampilan Laporan Hasil Penjualan 

 
Gambar. 16. Halaman Laporan Hasil Penjualan 

4.2.12 Tampilan Laporan Hasil Pembelian 

 
Gambar. 17. Halaman Laporan Hasil Penelitian 
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4.2.13 Tampilan Halaman Laporan Retur  

 

 
Gambar. 18. Halaman Laporan Retur 

 

5 Kesimpulan 
 

Berikut ini dapat diturunkan mengenai proses pembangunan Sistem Pelacakan Penjualan, Pembelian, dan 

Persediaan (SISTOCK) yang disebutkan dalam Buku Anggie Cibubur berdasarkan cetak biru sistem tersebut.:  

1. Sistem Informasi Penjualan Pembelian dan Stok Barang Toko Buku Anggie dapat mempermudah admin 

dan kasir dalam menyimpan data transaksi yang lebih terkomputerisasi dari pada sebelumnya agar tidak 

menggunakan cara manual dengan kertas, pulpen, dan nota. 

2. Sistem ini dirancang untuk mengelola data transaksi stok barang, menampilkan laporan transaksi dan 

profit penjualan pada Toko Buku Anggie. 

3. Sistem ini menggunakan database agar dapat memudahkan penyimpanan data dalam jumlah besar dan 

menghindari kerusakan maupun kehilangan pada data. 

4. Sistem ini dirancang secara online agar Toko Buku Anggie dan pemilik toko dapat melihat transaksi yang 

terjadi dan juga dapat memantau stok persediaan barang setiap saat. 
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